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ABSTRAK




SDM dapat memberikan sebuah peran yang jauh lebih terpenting untuk dapat meningkatkan
kemajuan organisasi, salah satu upaya untuk mendukung semangat dan motivasi kerja yaitu
adanya gaya kepemimpinan yang baik. Tujuan dari riset ini ialah untuk secara langsung akan
dapat mengetahui adanya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap semangat serta motivasi
kinerja para pegawai yang berada pada pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.
Adapun dalam riset ini metode yang digunakan ialah deskriptif kuantitatif, sebagaimana dalam
menentukan sampel dengan menggunakan teknik judgment sampling maka dari situlah jumlah
sampel yang digunakan ialah 30 pegawai. Pada riset ini teknik pengumpulan data dapat
digunakan ialah kuesioner, serta teknik analisa data yang digunakan ialah menggunakan
analisis regresi linier sederhana yang mana akan dibantu dengan menggunakan software SPSS
26. Dalam riset ini hasil yang ditemukan ialah gaya kepemimpinan dapat memberikan sebuah
pengaruh yang secara signifikan terhadap gaya kepemimpinan pada Kantor Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kantor Kecamatan, Motivasi Kerja, Pegawai,
Semangat




BAB1
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Salah satu tantangan serta sebuah peluang dalam situasi yang semakin pesat ini, sebuah
lembaga aparatur negara secara akan dapat dipaksa serta dituntut sehingga dapat memberikan
sebuah tindakan atas pelayanan yang jauh lebih baik yang mana jauh lebih berorientasi
terhadap tingkat kebutuhan serta tingkat kepuasan dalam sebuah pelayanan, oleh sebab itu
secara langsung akan dapat memaksimalkan terhadap tingkat daya persaingan terhadap
memberikan sebuah sistem pelayanan yang efektif dalam bentuk jasa serta barang Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 yang mana akan dapat mencatat sebuah peningkatan terhadap
pelayanan terhadap semua lapisan masyarakat. Situasi akan secara langsung akan dapat
dilaksanakan terhadap pihak pemerintah akan mampu melaksanakan sebuah mekanisme
pemerintahan yang baik dan akan dapat melahirkan sebuah birokrasi yang efisien terhadap
pemberian sebuah pelayanan pada semua lapisan masyarakat. (Siagian, 2011) yang
menyatakan bahwa sistem dalam birokrasi SDM secara langsung akan dapat memberikan
sebuah berpengaruh terhadap sistem pelayanan yang mana dengan tujuan ialah untuk dapat
menghasilkan pihak pemerintah yang efisien.

SDM yang ditemukan dalam sebuah organisasi dapat didefinisikan sebagai salah satu
hal yang jauh lebih terpenting, oleh sebab itu sebuah organisasi secara langsung akan berusaha
untuk dapat mengatur sumber daya manusia dengan sebaik mungkin. Pihak manajemen sumber
daya manusia yang akan baik dapat memberikan sebuah kewajiban dalam membuat sebuah
pembentukan serta dapat mencapai sebuah tujuan yang akan diharapkan. Sebuah organisasi
akan dapat digolongkan terhadap sebuah instansi yang mana akan dapat dilihat untuk dapat
mempunyai sumber daya manusia yang efektif serta dapat memiliki tingkat kinerja yang jauh

lebih baik. Hal ini yang secara langsung tidak akan bertolak belakang dengan sebuah tuntutan




lapisan masyarakat dengan dilaksanakan sebuah sistem pelayanan secara efisien. Tidak
maupun berhasilnya sebuah organisasi sebagaimana dalam memberikan sebuah tindakan atas
pelayan terhadap lapisan masyarakat yang akan berlandaskan pada sebuah harapan serta tingkat
keahlian pada organisasi pemerintahan untuk dapat mengelola SDM yang ada.

Menurut Wahab Abdul (2008) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dapat
diartikan sebagai salah satu metode terhadap sebuah gaya kepemimpinan dapat diartikan
sebagai seseorang yang mempunyai suatu mekanisme dalam memimpin yang akan dapat
memberikan sebuah pengaruh terhadap para karyawan sehingga secara langsung akan dapat
bekerja dengan baik serta berlandaskan pada apa yang diperintah oleh pihak pimpinan serta
dapat pul akan memberikan arahan SDM yang akan dapat mempergunakan terhadap seluruh
keahlian yang akan dapat menanggapi terhadap sistem kinerja efisien. Tingkat keunggulan
pada sebuah organisasi terhadap tingkat kualitas SDM yang ada, tingkat kepemimpinan secara
langsung akan dapat dibutuhkan oleh manusia, disebabkan karena terdapat sebuah keterbatasan
serta tingkat keahlian yang lebih khusus pada SDM.

Tingkat disiplin yang akan ada berlandaskan pada kebutuhan mka secara pihak
kepemimpinan akan mampu untuk menekan pada aspek pada sebuah organisasi serta akan
mampu untuk mengaktualisasikan sebuah tingkat potensi menjadi baik. Secara langsung pihak
pimpinan secara langsung mempunya sebuah metode dalam melakukan sebuah tindakan dalam
memimpin. Metode dalam kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai sebuah gaya seorang
manajemen yang akan dapat memberikan pengaruh terhadap tingkat efektivitas yang akan
dipimpinkan. Metode tersebut akan dapat diketahui terhadap tingkat aktivitas terhadap seorang
manajemen dimana para karyawan secara langsung akan dapat melakukan sebuah kewajiban
pada organisasi, pada bagian dapat bergantungan terhadap metode kepemimpinan yang akan
dilaksanakan oleh pihak manajemen. Metode kepemimpinan secara langsung akan dapat

memberikan sebuah metode yang konsisten ialah terlihat dari sifat serta keterampilan. Hal ini




dapat dilihat dari tingkat kedalaman terhadap tata bahasa yang jauh lebih berkembang yang
secara dinamis dengan berbagai tingkat perkembangan pada sebuah lingkungan secara meluas.
Salah satu gaya kepemimpinan akan dapat berpatokan terhadap sebuah kegilaan para tenaga
kerja akan melakukan sebuah kegiatan pekerjaan untuk dapat memaksimalkan pada sebuah
kinerja.

Semangat kerja dapat didefinisikan sebagai salah satu hal yang jauh lebih penting dalam
semua usaha baik itu kelompok atau perorangan dalam sebuah perusahaan. Menurut Ahmad
(2012) ada lima alasan pentingnya semangat kerja bagi perusahaan yaitu : (a) apabila tingkat
kinerja yang berlandaskan pada sebuah kegiatan kerja maka secara langsung para pegawai akan
merasa nyaman serta tidak bosan dalam menghadapi sebuah tanggung jawab yang akan
dikerjakan, (b) semangat kerja yang tinggi adalah secara langsung akan dapat melakukan
sebuah tindakan pekerjaan yang dihadapi oleh para pegawai jauh lebih betah dalam bekerja,
(c) semangat kerja yang meningkat akan memiliki tingkat keuntungan dari angka kerusakan
yang masih kecil, (d) semangat kerja yang tinggi maka secara langsung akan menimbulkan
pekerjaan yang dihadapi cepat diselesaikan serta (¢) semangat kerja yang tinggi akan secara
tepat waktu diselesaikan pekerjaan yang dihadapi.

Mangkunegara (2013) menyatakan bahwa motivasi dapat didefinisikan sebagai
sebuah situasi yang akan dapat mendorong diri para karyawan secara tertata untuk dapat
menggapai sebuah tujuan yang diinginkan oleh sebuah organisasi atau industri. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Sastrohadiwiryo (2013) motivasi dapat dinyatakan sebagai salah satu
tindakan secara internal dalam melakukan sebuah perubahan terhadap pembaharuan terhadap
proses dalam memberdayakan berbagai sumber daya pada sebuah organisasi atau
industri.Mulyadi (2012) menyatakan bahwa dalam pengembangan karir merupakan salah satu
mekanisme yang bersumber dari keahlian kinerja secara pribadi yang akan digapai dengan

tujuan ialah untuk mendongkrak karir yang menjadi sebuah harapan. Adapun salah satu tujuan




dalam pengembangan karir adalah untuk dapat menyesuaikan antara tingkat kebutuhan serta
sebuah tujuan industri. Menurut Mas’ud (2012) dapat diartikan sebagai sebuah motivasi
merupakan dorongan yang ada pada seseorang dengan tujuan dapat bertindak. Dalam
melakukan sebuah tugas dalam pekerjaan yang mana akan dapat diperlukan sebuah tindakan
atas motivasi dari pihak pegawai. Apabila para karyawan mempunyai sebuah tindakan atas
motivasi yang baik, maka dapat melakukan sebuah pekerjaan secara efisiensi, yang mana akan
dapat dibandingkan dengan sebuah pekerjaan yang akan dihadapinya.

Salah satu korelasi pada pihak manajemen serta tingkat motivasi kinerja dapat
dikatakan sebuah hal yang terpenting yang mana akan dapat memberikan sebuah pengaruh
pada beberapa kelompok orang mempunyai keahlian dalam mendorong semua karyawan untuk
mencapai sebuah tujuan yang ada. Apabila sebuah instansi ingin mencapai sebuah tujuan yang
diinginkan ialah apabila pihak-pihak yang berada pada sebuah perusahaan atau kantor dapat
melaksanakan sebuah kinerja yang secara gotong royong, tingkat motivasi dapat diartikan
sebagai sebuah motivasi dalam mendorong seseorang untuk melaksanakan sebuah kegiatan
yang akan dilakukan dengan tujuan untuk dapat mencapai tujuan organisasi yang baik. Tingkat
keseriusan yang ada pada para pegawai pada saat menghadapi pekerjaan dapat menimbulkan
sebuah tindakan motivasi atau dorongan yang mana akan bersumber dari pihak manajemen
ialah percaya diri dari semua pegawai untuk dapat melaksanakan sebuah tugas yang ada.

2. Rumusan Masalah
Sebagaimana yang diungkapkan pada latar belakang yang telah diuraikan, sehingga
peneliti menentukan sebuah rumusan masalah antara lain :
1. Apakah gaya kepemimpinan dapat memberikan pengaruh terhadap semangat kerja pegawai
pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang ?
2. Apakah gaya kepemimpinan dapat memberikan pengaruh terhadap motivasi kerja pegawai

pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang ?




3.

2.

2.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan riset ini antara lain :

Untuk dapat mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap semangat kerja pegawai
pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang

Untuk dapat mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai
pada Kantor Kecamatan Lowokwaru Kota Malang

4. Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis untuk dapat memberikan sebuah pemanfaatan sebuah tulisan ini agar
bisa menjadi bahan literatur dan bahan referensi untuk menunjang ilmu pengetahuan
peneliti serta pembaca tentang ilmu-ilmu ekonomi terutama manajemen

Manfaat Praktisi

1. Manfaat bagi akademisi

Bagi akademisi, akan selalu diharapkan dari riset ini ialah untuk memberikan
informasi tambahan serta pemahaman berguna terhadap para pembaca yang

berkaitan dengan gaya kepemimpinan terhadap semangat dan motivasi kerja.

Manfaat bagi pemerintah kecamatan

Bagi pemerintah kecamatan, akan selalu diharapkan untuk dapat menambah
manfaat terhadap pengambil kebijakan pada kantor kecamatan yang ada di Kota
Malang khususnya di Kecamatan Lowokwaru.

Manfaat Bagi Universitas




Sebagai salah satu informasi dan referensi bagi Mahasiswa/i Universitas
Tribhuwana Tunggadewi Malang khususnya mahasiswa/i program studi
manajemen yang ingin meneliti lebih lanjut berkaitan dengan gaya kepemimpinan

terhadap semangat dan motivasi kerja.
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